Perlindungan Hak Cipta Terhadap Ukiran Bermotif Pinto Aceh by Leny Novianti
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
Perlindungan Hak Cipta Terhadap Ukiran Bermotif Pinto Aceh
ABSTRACT
ABSTRAK
LENY NOVIANTI, 	PERLINDUNGAN HAK CIPTA TERHADAP UKIRAN BERMOTIF PINTO ACEH  
	        (Suatu Penelitian di Kota Banda Aceh)
                Fakultas Hukum Universitas Syiah Kuala
	        (iv,52), pp., tabl., bibl.,app.
                                                            (PROF DAHLAN, S.H., M.H.)
 Pasal 1 angka 1 Undang-Undang No. 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta (UUHC), mendefinisikan bahwa â€œHak Cipta adalah hak
eksklusif bagi pencipta atau penerima hak untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya atau memberi izin untuk itu
dengan tidak mengurangi pembatasan-pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang berlakuâ€•. Selanjutnya, pasal 12
ayat (1) huruf f Undang-Undang No. 19 tahun 2002 menyebutkan bahwa seni ukir merupakan salah satu objek hak cipta yang
dilindungi oleh Undang-Undang. Aceh memiliki lebih kurang 250 jenis perhiasan, salah satu perhiasan yang paling menonjol
diantaranya yaitu jenis perhiasan yang ukiran bermotif Pinto Aceh yang diciptakan pada tahun 1935 oleh Mahmud Ibrahim.
Walaupun diketahui sejarah awal penciptaannya sampai sekarang seni ukir motif Pinto Aceh belum pernah didaftarkan sehingga
dapat diproduksi secara bebas di manapun dan oleh siapa saja.
       	Penelitian ini bertujuan, (1) menjelaskan pengetahuan pengrajin dan pengusaha perhiasan tentang siapa pencipta ukiran
bermotif Pinto Aceh, (2) menjelaskan mengenai perlindungan hukum terhadap ukiran bermotif Pinto Aceh, (3) menjelaskan
ketergolongan ukiran bermotif Pinto Aceh kedalam folklor.
       Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi ini dilakukan penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Penelitian
kepustakaan dilakukan untuk memperoleh data sekunder yang bersifat teoritis, sedangkan penelitian lapangan dilakukan guna
memperoleh data primer melalui wawancara dengan responden dan informan.
       	Berdasarkan dari hasil penelitian terhadap para pengusaha perhiasan dan pengrajin perhiasan dengan ukiran bermotif Pinto
Aceh diketahui bahwa tingkat pengetahuan mereka terhadap sejarah pencipta motif Pinto Aceh masih sangat rendah, hal ini dapat
dilihat dari jawaban mereka yang bervariasi dimana ada yang beranggapan penciptanya adalah Keuchik Leumik bahkan ada yang
tidak tahu sama sekali siapa pencipta awal daripada ukiran motif Pinto Aceh. Pelaksanaan perlindungan hak cipta terhadap motif
Pinto Aceh belum berjalan sebagaimana yang dicita-citakan oleh undang-undang di karenakan belum adanya pendaftaran dari
pemerintah daerah serta kurangnya sosialisasi oleh pemerintah daerah kepada masyarakat tentang hak cipta serta fungsinya. Ukiran
bermotif Pinto Aceh tergolong kedalam folklor karena telah diketahui penciptanya serta masa berlaku perlindungannya telah habis
dan telah menjadi milik publik (public domain).
        Di sarankan kepada masyarakat luas agar lebih mengetahui mengenai Hak atas Kekayaan Intelektual sehingga di masa
mendatang tidak didapatkan lagi ketidaktahuan masyarakat mengenai Hak atas kekayaan Intelektual khususnya hak cipta.
